LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BAB 11 : KETELADANAN SAHABAT ABU BAKAR ASH-SHIDDIQ

A. Petunjuk Belajar

1. Awali dengan mengirimkan doa dan salam cinta untuk sahabat mulia, Abu Bakar
Ash-Shiddiq.

2. Bacalah kisahnya dengan hati yang kagum, resapi setiap tetes cinta dan
pengorbanannya.

3. Kerjakan setiap tugas sebagai caramu untuk mengenal lebih dekat dan
meneladani sahabat terbaik Rasulullah SAW.

4. Jadikan kisah hidupnya sebagai cermin untuk memperbaiki kualitas
persahabatan dan keimanan kita.

B. Tujuan Pembelajaran / Materi Pokok
Setelah menyelesaikan LKPD ini, diharapkan dengan penuh cinta kamu mampu:
1. Menceritakan kembali biografi dan memahami makna gelar Abu Bakar
Ash-Shiddig.
2. Menganalisis sifat-sifat utama Abu Bakar seperti kedermawanan, kejujuran, dan
kesetiaan.
3. Menyimpulkan hikmah dari kisah keteladanannya sebagai sahabat sejati dan
pemimpin yang amanah.

C. Informasi Pendukung

Jika cinta sejati dalam persahabatan memiliki wujud manusia, maka wujud itu adalah
Abu Bakar Ash-Shiddig. Beliau adalah cerminan sempurna dari cinta tanpa syarat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Gelarnya, Ash-Shiddiq (Yang Amat Membenarkan),
lahir dari cinta dan kepercayaan totalnya kepada Nabi Muhammad SAW. Hartanya
adalah wakaf untuk perjuangan Islam, jiwanya adalah perisai untuk melindungi
Rasulullah. Kisahnya bukan sekadar cerita masa lalu, melainkan sebuah manual
abadi tentang bagaimana menjadi sahabat, pemimpin, dan hamba yang cintanya
dibuktikan dengan aksi nyata.

D. Tugas-tugas / Langkah Kerja

Tugas 1: Mengungkap Makna di Balik Nama

Abu Bakar memiliki gelar yang sangat mulia, "Ash-Shiddiq". Gelar ini beliau dapatkan
setelah peristiwa Isra' Mi'raj. Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri, mengapa
sikap Abu Bakar saat itu menunjukkan puncak dari cinta dan kepercayaan seorang
sahabat?

Penjelasanku:



Tugas 2: Menimbang Cinta dan Pengorbanan

Dalam Perang Tabuk, Abu Bakar menginfakkan SELURUH hartanya. Ketika ditanya
Rasulullah, "Apa yang engkau tinggalkan untuk keluargamu?", beliau menjawab,
"Aku tinggalkan bagi mereka Allah dan Rasul-Nya."

Pelajaran cinta apa yang bisa kamu ambil dari peristiwa agung ini? Tuliskan minimal
dua pelajaran.

Tugas 3: Menjadi "Ash-Shiddiq" di Zaman Now

Meneladani Abu Bakar bukan berarti harus menginfakkan seluruh harta. Sifat
"Ash-Shiddiq" (jujur dan dapat dipercaya) sangat bisa kita terapkan. Tuliskan satu
contoh konkret bagaimana kamu bisa menjadi "Ash-Shiddiq" di lingkungan sekolah
atau di antara teman-temanmu.

Caraku Menjadi "Ash-Shiddiq" di Sekolah:

(Contoh: Jika aku melihat temanku mencontek, aku akan menasihatinya dengan
lembut karena cinta pada kebenaran dan kebaikan temanku).

E. Rubrik Penilaian

Aspek Penilaian Skor (1-4) Catatan Guru

Pemahaman Sejarah
(Kedalaman analisis pada
Tugas 1)

Kemampuan Mengambil
Hikmah (Kualitas jawaban
pada Tugas 2)

Penerapan Kontekstual
(Relevansi dan ketulusan
pada Tugas 3)

Sikap Cinta dan Kagum
pada Sahabat Nabi
(Selama mengerjakan
LKPD)
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